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Gerbang Masuk Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 

 

Kegiatan Sosialisasi Ponpes oleh santriwati Ibnu Mas’ud Putri Kandangan melalui 

kegiatan PDL (Praktek Dakwah Lapangan) dalam bentuk pengabdian masyarakat ke 

Desa-desa di sekitar Kabupaten HSS. 

 

 



 
 

 

Contoh Brosur Penerimaan Santri Baru Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 

 

Pelantikan OSWATI/Organisasi Santriwati Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 



 
 

 

Kegiatan Ekstra Kurikuler Pramuka di Ponpes Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 

 

 

 

 

Spanduk Penerimaan santriwati baru di pondok pesantren Ibnu Mas’ud Kandangan 

 



 
 

 

 

Kegiatan pembinaan pembelajaran di Ponpes Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 

 

Kegiatan Reuni dan silaturrahmi alumni Ponpes Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 

 



 
 

 

 

Pelaksanaan ujian lisan (ulangan semester) di ponpes Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 

 

 

 

Ruang guru di Ponpes Ibnu Mas’ud Putri Kandangan 



 
 

 

 

Pembinaan santri dengan pembelajaran kitab kuning di musholla Ponpes Assunniyyah 

Rantau 

 

Pelaksanaan ulangan semester Pada Ponpes Assunniyyah Rantau 



 
 

 

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas pada ponpes Assunniyyah Rantau 

 

Ruang TU Pondok Pesantren Assunniyyah Rantau 



 
 

 

Ruang Kelas MTs Assunniyyah Rantau 

 

Papan nama di depan gerbang masuk pondok pesantren Assunniyyah Rantau 

 



 
 

Pedoman Wawancara dengan Pihak Sekolah/Ponpes 

 

 

 

1. Apakah di sekolah/ponpes Bapak/Ibu dilaksanakan rekrutmen calon santri 

baru? 

2. Kalau dilaksanakan, kapan biasanya pelaksanaan rekrutmen calon santri baru 

tersebut? 

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan rekrutmen calon santri baru? 

4. Di mana tempat berlangsungnya pelaksanaan rekrutmen santri baru tersebut? 

5. Sebelum pelaksanaan rekrutmen santri baru, apakah ada pelaksanaan 

sosialisasi dari pihak sekolah/ponpes kepada masyarakat? 

6. Apa saja bentuk dari sosialisasi tersebut? 

7. Setelah calon santri baru mendaftarkan diri, langkah apa selanjutnya yang 

dilakukan oleh panitia penerimaan santri baru? 

8. Apakah di sekolah/ponpes Bapak/Ibu dilaksanakan seleksi calon santri baru? 

9. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan seleksi calon santri baru tersebut? 

10. Bagaimana bentuk dari seleksi yang dilaksanakan? 

11. Apa yang dilakukan pihak sekolah/ponpes apabila kuota calon santri baru 

yang diinginkan tidak terpenuhi? 

12. Apakah di sekolah/ponpes Bapak/Ibu dilaksanakan masa orientasi bagi santri 

baru? 

13. Bagaimana penempatan/pembagian kelas yang dilaksanakan di 

sekolah/ponpes ini? 



 
 

14. Apakah ada sarana pembinaan dan pengembangan santri di luar kegiatan 

kurikuler/mata pelajaran yang ada di kelas? 

15. Apa saja jenis kegiatan pembinaan dan pengembangan santri di luar kegiatan 

kurikuler atau yang disebut dengan kegiatan ekstra kurikuler? 

16. Kapan biasanya dilaksanakan kegiatan ekstra kurikuler tersebut? 

17. Siapa yang menentukan jenis ekstra kurikuler untuk para santri? 

18.  Bagaimana kalau ada santri yang ingin berpindah kegiatan ekstra kurikuler? 

19. Bagaimana kriteria kenaikan kelas santri di sekolah/ponpes ini? 

20. Bagaimana kriteria kelulusan santri di sekolah/ponpes ini? 

21. Berapa persentasi kelulusan santri pada waktu 3 tahun terakhir ini? 

22. Apakah ada wadah khusus yang disediakan oleh ponpes untuk para alumni? 

23. Bagaimana hubungan antara para alumni dengan pihak sekolah/ponpes 

selama ini? 

 

 

 


